BAB 11
LATAR GEOGRAFIS DAN KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT

WATESTANI

A. Gambaran Umum Desa Watestani

Desa Watestani merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Nguling Kabupaten Pasuruan. Desa Watestani terdiri dari lima dusun yang
memiliki luas 324 ha/m2, diantaranya adalah pemukiman 55 ha/m2, persawahan
ha/m2, kuburan 1,5 ha/m2, pekarangan 70 ha/m2, perkantoran 2,5 ha/m2,
prasana umum 3 ha/m2. Desa Watestani dengan empat desa yaitu, sebelah utara
berbatasan dengan Desa Nguling, sebelah selatan berbatasan dengan Desa
Scbalong, sebelah timur berbatasan dengan Desa Tongas yang termasuk
Kabupaten Probolinggo, sebelah barat berbatasan dengan Desa Wotgalih-
Sedarum.' ‘A

Mayoritas warga yang berdomisili di Desa Watestani adalah warga asli
yang sudah menetap bertahun-tahun bahkan mulai dari kecil. Disamping itu,
warga yang sudah menikah dengan orang dari luar Desa Watestani mengajak
suami atau istrinya untuk menetap di lokasi ini. Mereka lebih memilih mengajak
suami atau istrinya untuk tinggal dan membuat rumah di Watestani. Karena
menurut mereka lebih mudah memenuhi sebagian kebutuhan hidup jika mereka

berdomisili di Desa ini. Demikian, karena murahnya sebagian bahan makanan

! Monografi Desa Watestani, Tahun 2012
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seperti kebutuhan akan beras, sayur-mayur, buah-buahan dan lain sebagainya.’
Seperti kebanyakan desa-desa lain, di Watestani mayoritas masyarakatnya
berprofesi sebagai petani. Baik itu bertani sawah ataupun di ladang, dengan luas
scbesar 192 hektar untuk lahan persawahan, sedangkan untuk tegal atau kebun di
Desa ini seluas 33,3 hektar. Dengan potensi yang memiliki tanah seluas ini
otomatis mobilitas penduduk semuanya dilakukan di dusun ini, mulai dari
bercocok tanam hingga aktivitas sosial lainnya.

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Watestani Rp.500.000
secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Watestani dapat
teridentifikasai kedalam beberapa sektor yaitu pertanian, Jasa/perdagangan,
peternak, PNS dan lain-lain. berdasarkan data yang ada, masayarakat yang
bekerja di sektor pertanian berjumlah 1.269 orang, yang bekerja sebagai peternak
berjumlah 2.596 orang, dan yang bekerja di sektor lain-lain berjumlah 104 orang.
Dengan  demikian jumlah penduduk yang mcmpunyai mata pencaharian
berjumlah 3.969 orang.

Berkaitan dengan letaknya yang berada di pulau jawa suasana budaya
masyarakat jawa sangat terasa di desa Watestani. Dalam hal kegiatan islam
misalnya, suasanya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial jawa. Hal
ini tergambar dari masih adanya budayah nydran, slametan, tahlilan/muslimatan,
dan mitoni, yang semuanya merefleksikan sisi akulturasi budayah islam dan

Jawa. Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, hal-hal

? Wawancara dengan mak Sina, tgl 15 Mei 2013, jam 10.30
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lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal ini
menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan baru
bersama masyarakat Desa Watcstani dalam rangka merespons tradisi lama ini
telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik agama dan budaya di
Desa ini. Tentunya hal ini membutuhkan keahlian tersendiri, sebab walaupun
secara budaya berlembaga dan berorganisasi adalah baik tetapi secara sosiologis
ia akan beresiko menghadirkan kerawanan dan konflik sosial. Dalam catatan
sejarah, selama ini belum pernah terjadi bencana alam dan sosial yang cukup
berarti di Desa Watestani isu-isu terkait tema ini, seperti kemiskinan dan bencana
alam, tidak sampai pada titik kronis yang membahayakan masyarakat dan sosial.

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan juga menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia
untuk pembangunan bangsa, dan mcnumbuhkan kesadaran akan bahaya
keterbelakangan pendidikan. Karena tujuan dalam menempuh pendidikan adalah
untuk memberikan suatu pengetahuan agar dapat mencerdaskan bangsa, sehingga
anak-anak bangsa mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi
pembangunan bangsa di berbagai bidang di masa depan.

Dalam aspek pendidikan di Desa Watestani pada saat ini adalah
banyaknya minat untuk menempuh suatu pendidikan sudah ada perkembangan
jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun sebelumnya
pendidikan tidak terlalu dianggap penting oleh masyarakat, sangat sedikit sekali

masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya, rata-rata pendidikan anak
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mereka hanya sampai tingkat SMP, dan kebanyakan dari mereka juga ada yang
putus sekolah sejak menempuh sekolah dasar (SD). Akan tetapi, mulai tahun
1998 paradigma masyarakat Dcsa Watestani sudah mulai terbuka dan memahami
tentang pentingnya menempuh pendidikan bagi anak-anak mereka. Cara pandang
masyarakat Watestani sebelum tahun 2001 mengangap pendidikan tidak terlalu
dianggap penting oleh masyarakat, karena mereka berpikiran bahwa sekolah
hanya membuang waktu dan biaya saja, dan akhirnya mereka juga akan bekerja
di sawah/ ladang membantu orang tua mereka sebagai petani. Sejak tahun 2001
hingga saat ini, sudah banyak anak yang bersekolah dan melanjutkan sampai
kejenjang yang lebih tinggi. Terdapat 11 sarana pendidikan di Desa Watestani
ini, yaitu PAUD ada 2, TK ada 2, SDN ada 2, MI ada 3, dan terdapat 1 Pon-pes.
Masalah pclayanan keschatan adalah hak setiap warga masyarakat dan
merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedcpan.
Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu
cara untuk mengukur tingkat keschatan masyarakat dapat dilihat dari banyaknya
masyarakat yang terserang penyakit relatif tinggi. Adapun penyakit yang diderita
masyarakat Watestani antara lain infeksi pernapasan akut bagian atas, malaria,
demam, gatal-gatal, gila, kusta dan lain sebagainya. Data tersebut menunjukkan
bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang
bersifat cukup berat dan memiliki durasi lama bagi kesembuhannya, yang

diantarannya disebabkan perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang
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sehat. Hal ini tentunnya mengurangi daya produktifitas masyarakat desa
Watestani secara umum.
B. Adat Istiadat Masyarakat Desa Watestani
Layaknya masyarakat jawa pada umumnya, masyarakat watestani juga
memiliki tradisi-tradisi kejawen. Yaitu tradisi yang diwarisi secara turun temurun
dari nenek moyang. Kebiasaan masyarakat jawa yang sudah kental dan menjadi
adat bagi masyarakat tersebut. Tradisi yang ada di Desa Watestani antara lain
adalah:
1. Bowo
Masyarakat desa adalah masyarakat yang identik dengan hidup
berdampingan, tenggang rasa dan saling membantu. Hal itu pula yang
tergambar dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Watestani. Saling
bertegur sapa ketika bertemu dan saling menolong dalam kesulitan. Hal ini
tergambar jelas dalam tradisi bowo (kondangan) yang sctiap kali ada
tetangganya yang mempunyai hajat, baik itu pernikahan, khitanan, bahkan
selametan orang meninggalpu juga ada tradisi bowo. Bulan Desember hingga
Januari ini adalah bulan dimana banyak orang melepaskan masa lajangnya,
menikah dan bersanding dipelaminan. Dibeberapa tempat digelar acara resepsi
pernikahan, dari yang sederhana hingga yang tergolong mewah. Pada bulan-

bulan ini orang banyak melangsungkan pernikahannya. Karena ada

* statement Pak Slamet (Sek-Des), pada saat wawancara tanggal 15-05-2012
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keistimewanya tersendiri pada bulan Desember-Januari ini dibanding bulan-
bulan yang lain. pelaksanaan dilaksanakan atas dasar faktor perhitungan hari
baik. Keputusan menentukan hari dan tanggal menikah mereka ditentukan
oleh orang tua mereka. Dasarnya adalah weton (hari kelahiran) kedua calon
mempelai. Berdasarkan algoritma weton itu, dapat ditentukan hari yang baik
untuk melangsungkan pernikahan dan hari yang tidak baik untuk
melangsungkan pernikahan.

Ketika kondangan, sumbangan yang diberikan pun bisa saja berbeda-
beda. Ada yang memberikan sumbangan dalam bentuk uang, ada yang kado.
kado diberikan langsung kepada penerima tamu. Di desa ini sangat berbeda,
kaum bapak menyumbangkan amplop secara langsung dari tangan ke tangan
kepada bapak sang mempclai, anak muda laki-laki seumuran langsung
memberikan amplop kepada mempelai pria, anak muda perempuan
memberikan amplopnya sccara langsung kepada mempelai perempuan.
Namun, yang paling unik adalah ibu-ibu. Tradisi kondangan di desa ini bagi
ibu-ibu itu adalah yang paling repot. Ketika kondangan, seorang ibu mesti
menggunakan bakul atau tas yang terbuat dari anyaman bambu yang diisi
dengan beras, sebungkus atau dua bungkus mie kering, dan gula 2kg. Ibu-ibu
biasa membungkus bakul itu dengan telapak meja kemudian menyerahkannya
kepada yang mempunyai hajat. Terkadang, jika sang pemilik hajat masih

keluarga dekat, dibawakan juga seekor atau dua ekor ayam yang sudah
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dewasa. Kerepotan-kerepotan itulah yang terkadang membuat para ibu

mengeluh ketika harus kondangan di berbagai tempat dalam satu hari.

. Sedekah Bumi

Bagi masyarakat dcsa, desa adalah tempat berlindung yang harus
dijaga keamanan dan keselamatannya. Begitu juga dengan masyarakat Desa
Watestani. Untuk menjaga keamanan dan keselamatan desa dan warganya,
masyarakat Desa Watestani melakukan ritual sedekah bumi. Dalam bahasa
daerah lain, sedekah bumi ini juga biasa disebut dengan bersih desa. Sedekah
bumi merupakan salah satu tradisi warisan dari nenek moyang yang tetap
diyakini dan dilakukan sampai sekarang. Suatu tradisi yang bertujuan untuk
membersihkan desa dari segala macam bentuk musibah dan bencana. Sedekah
bumi juga sebagai bentuk sedekah atau syukuran desa. Disamping itu,
sedekah bumi merupakan pengadaan pesta bagi para ruh penunggu desa. Bagi
mayoritas masyarakat Watestani, sedckah bumi adalah tradisi yang tidak
boleh ditinggalkan. Masyarakat meyakini bahwa apabila sedekah bumi tidak
dilaksanakan, maka akan terjadi musibah yang melanda Desa Wtestani®.

Tradisi sedekah bumi dilakukan satu tahun sekali yaitu setiap bulan
ruah (Sya’ban). Adapun tanggal pelaksanaan setiap kali sedekah bumi tidak
sama. Tanggal pelaksanaan sedekah bumi berdasarkan tanggal jawa.
Penentuan tanggal jawa itu juga berdasarkan perhitungan jawa yang hanya

dipahami oleh sebagian warga saja, terutama orang tua. Perhitungan jawa

Hasil wawancara dengan Ganten (54 thn), pada tanggal 17 Oktober 2011
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tersebut sebagai cara mencari hari baik untuk pelaksanaan sedekah bumi. Di
Desa Watestani, penentuan tanggal pelaksanaan sedekah bumi diserahkan
kepada Mudin. Dengan demikian warga Watestani mempercayakan kegiatan
sedekah bumi ini kepada Mudin. Ritual sedekah bumi berlangsung. selama
semalam. Acara sedekah bumi dimulai setelah magrib dan berakhir bersama
dengan berakhirnya malam. Adapun rangkaian acara sedekah bumi yaitu
kenduri yang dilanjutkan dengan pagelaran wayang dan tanda’an. Kenduri
dilakukan setelah magrib. Pada acara kenduri, setiap Kepala Keluarga
diharuskan membawa berkat. Berkat dibawa ke masjid dan kemudian dido’ai
bersama-sama. Acara tersebut dimulai dengan istighisahan dan dilanjutkan
do’a menurut agama islam Islam. Kenduri dipimpin oleh Kyai yang bernama
Nur Ahmad. Sctclah kenduri sclesai, acara dilanjutkan dengan pagelaran
wayang dan tanda’an yang diadakan di balai desa.

Seiring perubahan zaman, terjadi pula perubahan pada pelaksanaan
sedekah bumi. Perubahan tersebut mengenai tempat dilaksanakannya sedekah
bumi. Pada masa dahulu, sedekah bumi dilaksanakan di pesarehan (makam)
Desa Watestani. Namun sekarang tempat sedekah bumi dipindah ke masjid®.
Perpindahan tempat ini terjadi dikarenakan mulai banyaknya warga desa yang
mengerti dan mendalami ilmu agama. Meskipun sedekah bumi tidak lagi
dilaksanakan di pesarean, tetapi adat nanggap wayang dan tanda’an tidak

bisa dihilangkan. Pada acara wayang dan fanda’an berlangsung, sebagian

3 Hasil wawancara dengan Sarpi‘ah (42 thn), pada tanggal 07 Oktober 2011
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warga meramaikannya dengan minum-minuman keras bersama. Jika ada salah
satu warga yang datang dan tidak ikut minum-minuman Keras dianggap tidak
menghargai pesta terscbut, dan dianggap sok suci. Semua itu dikarenakan
salah satu motif adanya sedckah bumi adalah pengadaan pesta untuk ruh-ruh
penunggu desa.

Selain diadakan untuk menghormati ruh-ruh penunggu desa, wayang
dan tanda’an juga sebagai hiburan bagi warga Watestani. Mayoritas warga
yang tidak pernah merasakan hiburan selain bekerja di sawah dan ladang,
wayang dan tanda’an merupakan hiburan mereka untuk berhenti sejenak dari
kesibukan kerja masing-masing. Namun semuanya itu tidaklah mereka
peroleh dengan gratis. Hiburan yang diperoleh sebanding dengan biaya yang
harus dikeluarkan.

Nanggap wayang dan tanda’an menghabiskan biaya sebesar kurang
lebih Rp 9.000.000,-. Sedangkan untuk konsumsi dan sound system
menghabiskan dana sebesar kurang lebih Rp 1.000.000,-. Sehingga total
anggaran dana untuk pelaksanaan sedekah desa sebesar kurang lebih Rp
10.000.000,-. Dana tersebut diperoleh dari swadaya masyarakat dan donatur.
Setiap kali pelaksanaan sedekah bumi, warga dikenakan iuran minimal
sebesar Rp 20.000,- dan maksimal Rp 50.000,- per Kepala Keluarga.

Selebihnya dana diperoleh dari donatur®.

Hasil wawancara dengan sina (52 thn), pada tanggal 21 Juni 2013
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Dari kegiatan sosial atau adat-istiadat yang dilakukan oleh seluruh
masyarakat Desa Watestani, bahwa disitu para penyandang kusta tidak ikut
berpartipasi dalam kegiatan tcrsebut. Mereka enggan untuk berkumpul-kumpul
dengan masyarakat lainnya, lebih baik mereka diam di rumah. Itulah yang terjadi
. Sejarah Desa Watestani

WATES (bhs.Jawa) : Batas

TANI : Bercocok tanam / bertani  (Kepala Kampung / Bujuk

yang terakhir)

Belum ada salah satu masyarakat yang berani memastikan kapan
terjadinya proses pemberian nama Desa Watestani. Yang bisa diingat dan
diceritakan hanya sebatas proses adanya sebuah Desa Watestani.

Pada masa penjajahan pemerintah Belanda Desa Watestani (nama
sekarang) terdiri dari 2 (dua) wilayah Kampung atau desa kecil, yaitu Kampung
Candi Maling dan Kampung Tanjung. Kampung Candi Maling mempunyai
dacrah yang letaknya di sebclah Utara dipimpin oleh seorang Bujuk bernama
Bujuk Kramat scdangkan Kampung Tanjung yang letaknya disebelah Selatan di
pimpin oleh seorang Bujuk bernama Bujuk Tanirun. Pada masa itu dikarenakan
kedua Kampung/desa berbatasan dan Masyarakatnya hidup rukun sama-sama
bercocok tanam sehingga kedua Kampung atau desa ini dijadikan satu Desa
karena dipandang terlalu kecil untuk ukuran sebuah Kampung atau desa, maka

dinamakan Desa Watestani dikarenakan berlatar belakang sama yaitu mayoritas
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bertani. selanjutnya nama Bujuk Kramat dijadikan sebuah pedukuhan yang
bernama Dusun Kramat yang berada disebelah utara Desa Watestani sedangkan
karena Bujuk Tanirun adalah Kepala Kampung yang terakhir dan orang yang
menjadi panutan rakyat kecil karena mengerti cara bercocok tanam atau bertani
yang baik dilihat dari situasi dan kondisi masyarakat pada waktu itu maka

dijadikan nama belakang yaitu Tanirun = Tani, dan kata pertama Wates

(bhs.Jawa) = batas karena asalnya 2 ( dua ) Kampung atau desa berbatasan dari
nama desa Watestani.

Untuk mempermudah sebutan dalam pemerintahan dan pengumpulan
pajak, pada penjajahan pemerintah Belanda nama yang dikenal tetap nama Desa
Tanjung yang dikenal sampai saat ini di Desa-desa lain. Desa Watestani sejak
berdiri sampai saat ini mempunyai 5 dusun yaitu :

1. Dusun Kramat
2. Dusun Polai
3. Dusun Tanjung
4. Dusun Parseh
5. Dusun Sekarputih
Demikian sejarah Ringkas Desa Watestani yang ketahui melalui sumber yang

dapat dipercaya atau sesepuh Desa Watestani, yaitu mbah Yarmin (71).

” Wawancara dengan mbah Yarmin (71), pada tanggal 29 Juni 2013
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D. Kondisi Kesehatan Desa Watestani

Salah satu hal yang dapat dilihat dalam aspek kesehatan adalah pola hidup
bersih masyarakat Desa Watestani, serta beberapa hal lainnya yang termasuk
dalam bidang kesehatan, termasuk kegiatan MCK. Scbagian besar masyarakat
Desa Watestani melakukan aktivitas pengairan sawah dan buang air besar atau
kecil di sungai yang mengalir di desa. Masyarakat lebih memilih untuk
menjadikan serta memanfaatkan sungai sebagai tempat buang air. Masyarakat
merasa lebih nyaman di sungai, karena air sudah tersedia dan tidak akan
menghabiskan biaya untuk membayarnya. Jika membangun kamar mandi beserta
WC, maka akan menghabiskan biaya yang banyak bagi masyarakat. Berikut data
masyarakat yang mempunyai sanitasi sendiri:

Tabel 1 : Data Sanitasi Desa Watestani

No Dusun Jumlah KK Punya Sanitasi | Tidak Punya Sanitasi
1 Kramat 248 130 I8

2 Polai 267 132 135

3 Tanjung 195 55 140

4 Parseh 104 45 59

5 Sekar Putih 104 10 94

6 Jumlah 929 372 546
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa masyarakat Watestani masih
banyak yang belum mempunyai sanitasi. Mereka lebih memilih buang air
besar atau kecil ke sungai, karcna menurutnya membuang air di sungai lebih
praktis. Pada umumnya warga Watcstani apabila ingin buang air besar atau kecil
mereka tinggal pergi ke sungai. Namun bagi yang sudah punya kamar mandi, mereka
akan buang air di rumah masing-masing, dan ada juga yang sudah punya masih
buang air di sungai karena lebih enak dari pada di jamban, jika di jamban itu tidak
bisa keluar.

Di Desa Watestani tcrdapat satu Poskesdes yang terletak disamping
kantor desa atau balai desa. Selama ini polindes tersebut digunakan
masyarakat untuk konsultasi mengenai kesehatan. Di Poskesdes terdapat satu
bidan dan 23 kader kesehatan yang menangani kesehatan masyarakat atau ahli
kesehatan yang berdomisili di poskesdes tersebut. Jadi jika masyarakat sedang
sakit, mereka bisa datang langsung ke Poskesdes untuk berobat atau periksa,
tanpa dipungut biaya bagi yang mempunyai kartu sechat. Karena Poskesdes
buka setiap hari, kecuali Jum’at dan Minggu. Adapun jadwal menjaga
poskesdes ini bergilir, mengingat jumlah kader yang begitu banyak. Dan bagi
masyarakat yang kurang puas dengan layanan poskesdes mereka bisa berobat
langsung ke Puskesmas, karcna letak puskesmas tidak jauh dari Desa

Watestani tidak telalu jauh.



Tabel 2 : Jadwal Penjagaan Poskesdes

No | Hari Nama

1 Senin 1. Wisa
2. Fauziah
3. Marsin
4. Sutomo

2 Selasa 1. Saniyah
2. Mudayamah
3. Sutrisno

3 Rabu 1. Solihati
2. Susilowati
3. Sampek
4. Sabar

4 Kamis 1. Nur Ekawati
2. Hustiasih
3. Hanifah
4. Sutirto
5. Ibrohim

5 Jum’at Libur

30
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6 Sabtu 1. Hartatik
2. Darwati
3. Nurahmad
4. Anom

7 Minggu Libur

Ibu-ibu di Dusun Watestani juga mengkonsumsi pil KB (Keluarga
Berencana) yang diberikan oleh petugas medis yaitu bidan tersebut dengan
membayar uang sebesar Rp. 2.500. Sehingga pertumbuhan di Desa Watestani
ini lajunya dapat ditekan. Desa Watestani juga digalakkan rogram KB
(Keluarga Berencana) dimulai sejak enam tahun yang lalu, tepatnya pada
tahun 2008. Kaum permpuan, yakni ibu-ibu Desa Watestani mengikuti
program KB dengan mengkonsumsi pil KB atau melakukan suntik KB.
Mereka mengikuti program KB tersebut bukan untuk mengatur berapa banyak
anak yang diinginkan (membatasi jumlah anak). Melainkan untuk mengatur
jarak antara anak yang satu dengan anak yang lainnya. Sehingga banyak
warga yang sudah mempunyai cucu masih mempunyai anak yang berumur
balita.

Masyarakat Desa Watestani juga mempunyai kartu sehat atau biasa

disebut dengan askes (asuransi kesehatan). Askes mulai masuk di Desa Watestani
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pada tahun 2009.° Dari 126 jiwa terdapat 47 jiwa yang mendpatkan kartu sehat
atau askes. Posyandu di Desa Watestani diadakan setiap satu bulan sckali disetiap
dusun yang terlctak di rumah ibu pamong atau ketua dusun. Kcgiatan yang
dilakukan dalam posyandu yaitu imunisasi, suntik campak, penimbangan balita,
dan pemeriksaan ibu hamil. Selain posyandu balita juga ada posyandu lansia yang
diadakan di poskesdes sendiri. Posyandu lansia ini diadakan setiap hari rabu

minggu terakhir.

E. Kajian Tentang Penyakit Kusta
1. Pengertian Penyakit Kusta

Penyakit kusta adalah penyakit menular yang menahun dan
disebabkan oleh kuman kusta (Mycrobacterium Lepra) yang menyerang
syaraf tepi, kulit dan jaringan tubuh lainnya. ° Yang dalam jangka panjang
mengakibatkan sebagian anggota tubuh penderita tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. Meskipun infeksius, tetapi derajat infektivitasnya
rendah. Waktu inkubasinya panjang, mungkin beberapa tahun atau 2-5 tahun,
dan tampaknya kebanyakan pasien mendapatkan infeksi sewaktu masa kanak-
kanak. Tanda-tanda seseorang menderita penyakit kusta antara lain, kulit
mengalami bercak putih, merah, ada bagian tubuh tidak berkeringat, rasa

kesemutan pada anggota badan atau bagian raut muka, dan mati rasa karena

§ Wawancara dengan mbak resck, (Kamis, 13 Juni 2013)
? Departemen Keschatan R, Buku Pedoman Pemberantasan Penyakit Kusta, h. 5
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kerusakan syaraf tepi. Gejalanya memang tidak selalu tampak. Justru
sebaiknya waspada jika ada anggota keluarga yang menderita luka tak
kunjung sembuh dalam jangka waktu lama. Juga bila luka ditekan dengan jari
tidak terasa sakit.

Kelompok yang berisiko tinggi terkena kusta adalah yang tinggal di
daerah endemik dengan kondisi yang buruk seperti tempat tidur yang tidak
memadai, air yang tidak bersih, asupan gizi yang buruk, dan adanya
penyertaan penyakit lain seperti HIV yang dapat menekan sistem imun. Pria
memiliki tingkat terkena kusta dua kali lebih tinggi dari wanita.'®

2. Tipe penyakit kusta

Ada beberapa tipe penyakit kusta yang diklasifikasikan mulai dari
yang ringan sampai berat. Tipe yang lcbih berat terjadi karcna kurang
cfektifnya respons imun terhadap infeksi. Berdasarkan penampakan klinis
penyakit kusta dapat diklasifikasikan menjadi 6 tipe: Indeterminate leprosy
(I), Tuberculoid leprosy (TT), Borderline tuberculoid leprosy (BT), Borderline
borderline leprosy (BB), Borderline lepromatous leprosy (BL), dan
Lepromatous leprosy (LL).

Pada tiap tipe itu, seorang pasien dapat tetap pada satu tipe atau
berubah menjadi tipe yang lebih ringan ataupun yang lebih berat, hal ini

tergantung dari daya tahan tubuh pasien tersebut. Kecuali bentuk TT dan LL,

' Adnan “Penyakit Kusta™ di akses pada tanggal 08 Juli 2013, Dari:http:/kesmas-
unsocd.blogspot.com/2010/09/makalah-kusta.html
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merupakan tipe stabil yang tidak mungkin berubah lagi. Pada tahun 1981,
WHO membagi penyakit kusta menjadi Multibasiler (MB) dan Pausibasiler
(PB). Yang termasuk dalam MB adalah LL, BL, BB. Sedangkan PB adalah
tipe IL, TT dan BT. Untuk kepentingan program pengobatan pada 1987, tclah
terjadi perubahan. Yang dimaksud kusta PB adalah kusta dengan BTA (-)
pada pemeriksaan kerokan kulit, yaitu tipe IL, TT dan BT. Bila pada tipe-tipe
itu disertai BTA (+), maka akan dimasukkan ke dalam kuts MB. Sedangkan
kusta MB adalah semua penderita kusta tipe BB, BL dan LL atau apapun
klasifikasi klinisnya dengan BTA (+)."
3. Epidemilogi
1) Penyebab Penyakit Kusta
Penyebab penyakit kusta adalah kuman kusta yang berbentuk
batang dengan ukuran panjang 1-8 mic. Biasanya berkelompok dan ada
yang terbesar satu-satu, hidup dalam sel dan bersifat tahan asam.
2) Masa Tunas
Masa belah diri kuman kusta adalah memerlukan waktu yang
sangat lama dibandingkan dengan kuman lainn, yaitu 12-21 hari. Hal ini
merupakan salah satu penyebab masa tunas yang lama, yaitu rata-rata 2-5
tahun.

3) Cara Penularan

"' Dr. Ni Putu Ayu Saraswati Apsari” Mengenal Gejala dan Tipe Penyakit Kusta”Di akses pada
tanggal 07 Juli 2013, dari: http://www.balipost.co.id/BaliPostcetak/2007/10/28/kel3.html
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Penyakit Kusta dapat ditularkan dari penderita kusta tipe Multi
Basiler (MB) kepada orang lain dengan cara penularan langsung. Cara
penularan yang pasti belum diketahui, tetapi sebagian besar para ahli
berpendapat bahwa penyakit kusta dapat ditularkan melalui saluran
permafasan dan kulit.'zTimbulnya penyakit kusta pada seseorang
tergantung dari beberapa faktor, antara lain :
a) Faktor Sumber Penularan
Sumber penularan adalah penderita kusta tipe MB, penderita MB
inipun tidak akan menular apabila berobat teratur.
b) Faktor Kuman Kusta
Kuman kusta dapat hidup diluar tubuh manusia antara 1-9 hari,
tergantung pada suhu atau cuaca. Dan diketahui hanya kuman kusta yang
utuh saja yang dapat menimbulkan penularan.
4) Dampak Psikologis yang ditimbulkan
Sampai saat ini penyakit kusta masih dianggap sebagai penyakit yang
menyeramkan dan ditakuti oleh sebagian masyarakat. Sikap ini berakibat pada
penderita kusta semakin bertambah. Karena yang dideritanya tidak hanya
keadaan fisik saja, tetapi juga beban psikologis oleh setiap masyarakat

tersebut.

12 Decpartemen Kesehatan RI, Buku Pedoman Pemberantasan Penyakit Kusta, cet. XV, (Jakarta :
Dirjen Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan, 2002. H. 104
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Penderita kusta yang mengalami cacat tubuh biasanya mengalami
depresi mental dan merasa rendah diri di masyarakat. Kepribadia scscorang
yang cacat mengalami banyak penderita sebagai akibat ketcrasingan yang
dialami dalam hidup di masyarakat. Bagi seseorang yang baru mengetauhi
kalau dirinya mengidap penyakit kusta, biasanya akan mengalami shock
(depresi mental) yang kemudian akan menimbulkan beberapa masalah.
Diantara masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1) Masalah terhadap diri sendiri
a) Merasa rendah diri dalam pergumulan sosial.
b) Mengalami tekanan batin (stress), karena terbayang cacat fisik yang
akan terjadi.
¢) Malu menghadapi keluarga dan masyarakat karena takut dikucilkan,
sehingga penderita kehilangan dikeluarganya dan masyarakat.
2) Masalah terhadap keluarga

a) Keluarga menjadi panik dan malu.

b) Keluarga merasa takut tertular penyakit tersebut.

¢) Keluarga mengalami trauma psikis karena takut dikucilkan oleh

masyarakat.
3) Masalah terhadap masyarakat

a) Masyarakat sulit menerima keadaan penderita karena khawatir

tertular.

b) Masyarakat enggan membantu dan memanfaatkan jasa penderita.
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4) Masalah terhadap ekonomi

a) Membutuhkan biaya perawatan dan pengobatan yang relatif mahal.

b) Menurunnya produktifitas ekonomi bagi penderita



